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1. P E N D A H U L U A N 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada hakekatnya Pembangunan Ekonomi adalah serangkaian usaha yang 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, 

meratakan pembagian pendapatan masyarakat, terutama dengan meningkatkan 

kegiatan ekonomi. Dengan perkataan lain arah pembangunan ekonomi ialah 

mengusahakan agar pendapatan masyarakat naik secara bertahap dengan tingkat 

pemerataan yang sebaik mungkin. 

Untuk memantau pertumbuhan ekonomi sampai dengan sub-sub sektor 

ekonomi, perlu disajikan statistik pendapatan regional secara berkala, yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan pembangunan nasional maupun 

regional di berbagai bidang baik ekonomi maupun sosial dan budaya. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Adapun tujuan dari penyajian Statistik Pendapatan Regional adalah untuk 

mempelajari pola perekonomian suatu daerah dengan menguraikan pengaruh dari 

suatu kejadian terhadap kejadian lainnya dan melakukan perbandingan antar komponen 

dengan kepentingan relatifnya serta sebagai salah satu dasar evaluasi hasil 

pembangunan untuk menentukan kebijakan pembangunan ekonomi dimasa yang akan 

datang. 

1.3. Sumber Data 

Data-data yang digunakan dalam penghitungan PDRB Kabupaten Sumba Timur 

hingga tersusunnya publikasi ini adalah hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumba Timur dan BPS Provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT) melalui sensus maupun survei. Data struktur input dan nilai tambah masing-
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masing sektor ekonomi diperoleh dari Survei Khusus Sektoral (SKS) dan survei lain yang 

dilaksanakan BPS. Sedangkan data sekunder lainnya diperoleh dari data yang dihimpun 

oleh masing-masing instansi terkait. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Publikasi “Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sumba Timur Menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2010-2012” terdiri dari empat bab, yaitu : 

Bab I Pendahuluan yang mencakup latar belakang, maksud dan tujuan, sumber data  

serta sistematika penulisan. 

Bab II Konsep dan Definisi yang berisi pengertian PDRB, metode penghitungan, 

kegunaan PDRB dan permasalahan dalam penghitungan PDRB. 

Bab III PDRB Kabupaten Sumba Timur Tahun 2010-2012 yang merupakan analisis 

deskriptif dari gambaran umum PDRB Sumba Timur, struktur ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi serta pdrb per kapita di Kabupaten Sumba 

Timur. 

Bab IV Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari analisis PDRB pada bab sebelumnya 

dan saran 
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2. KONSEP DAN DEFINISI 

 

2.1. Pengertian PDRB  

Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa 

yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu daerah pada suatu waktu 

tertentu. 

Penghitungan PDRB menggunakan dua macam harga yaitu : 

 Harga Berlaku 

Nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 

pada tahun bersangkutan. 

 Harga Konstan 

Nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun 

tertentu sebagai tahun dasar dan saat ini masih menggunakan tahun 2000.  

 

2.2. Metode Penghitungan 

Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu : 

a. Metode Langsung 

Metode penghitungan PDRB yang menggunakan data yang tersedia di wilayah 

tersebut  dengan memakai tiga cara/pendekatan 

 Pendekatan Produksi 

Pendekatan dari segi produksi adalah menghitung nilai tambah dari 

barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan cara 

mengurangkan biaya antara dari masing-masing nilai produksi bruto tiap-tiap 

sektor atau subsektor. Pendekatan ini biasa juga disebut dengan pendekatan 

nilai tambah. Nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan pada barang 
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dan jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam proses produksi sebagai input 

antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dengan balas jasa faktor produksi 

atas ikut sertanya dalam proses produksi. 

 Pendekatan Pendapatan 

Dalam pendekatan pendapatan, nilai tambah dari setiap kegiatan 

ekonomi dihitung dengan jalan menjumlahkan semua balas jasa faktor 

produksi yaitu upah dan gaji surplus usaha, penyusutan dan pajak tak 

langsung neto. Untuk sektor pemerintahan dan usaha-usaha yang sifatnya 

tidak mencari untung,surplus usaha tidak diperhitungkan. Yang termasuk 

dalam surplus usaha disini adalah bunga, sewa tanah dan keuntungan. 

 Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan ini digunakan untuk menghitung nilai barang dan jasa yang 

digunakan oleh berbagai golongan dalam masyarakat untuk keperluan 

konsumsi rumah tangga, pemerintah dan yayasan sosial; pembentukan 

modal; dan ekspor. Mengingat nilai barang dan jasa hanya berasal dari 

produksi domestik, total pengeluaran dari komponen-komponen di atas harus 

dikurangi nilai impor sehingga nilai ekspor yang dimaksud adalah ekspor neto. 

Penjumlahan seluruh komponen pengeluaran akhir ini disebut PDRB atas 

dasar harga pasar. 

 
b. Metode Tidak Langsung (Metode Alokasi) 

 
Metode ini digunakan jika data suatu unit produksi di suatu daerah tidak 

tersedia. Nilai tambah suatu unit produksi di daerah tersebut dihitung dengan 

menggunakan data yang telah dialokasikan dari sumber yang tingkatannya lebih 

tinggi, misalnya data suatu kabupaten diperoleh dari alokasi data provinsi. 

Beberapa alokator yang dapat digunakan adalah nilai produksi bruto atau neto, 

jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan alokator lainnya yang dianggap 

cocok untuk menghitung nilai suatu unit produksi. 
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2.3. Kegunaan PDRB 

Beberapa kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan adanya data PDRB adalah : 

 Pertumbuhan Ekonomi 

Apabila angka PDRB disajikan atas Dasar Harga Konstan, akan menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah baik secara menyeluruh maupun sektor demi 

sektor sampai dengan sub-sub sektornya. 

 Tingkat Kemakmuran  

Untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu daerah dapat dilihat dari  

penyajian angka-angka pendapatan perkapita penduduk menurut daerahnya 

masing-masing. 

 Struktur Perekonomian 

Penyajian Pendapatan menurut sektor dalam bentuk tabel distribusi sektoral 

dapat memperlihatkan struktur perekonomian suatu daerah. Sedangkan penyajian 

Pendapatan Regional menurut penggunaannya memperlihatkan besarnya hubungan 

pendapatan dengan tingkat konsumsi, pembentukan modal, perubahan stok, ekspor 

dan impor. 

 Tingkat Inflasi dan Deflasi 

Peningkatan pendapatan yang diterima masyarakat apabila diikuti oleh tingkat 

inflasi yang tinggi, tidak memberikan manfaat yang berarti oleh karena dengan 

adanya tingkat inflasi yang tinggi mengakibatkan kemampuan daya beli dari 

pendapatan yang diterima menurun, demikian sebaliknya untuk deflasi. Penyajian 

atas dasar harga konstan bersama-sama dengan atas dasar harga yang berlaku 

ditunjukkan dengan Indeks Implisit dapat dipakai sebagai indikator untuk melihat 

tingkat inflasi maupun deflasi. 
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2.4. Permasalahan Dalam Perhitungan PDRB 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam penghitungan PDRB adalah : 

a. Beberapa data dasar yang diperlukan dalam penghitungan masih menggunakan 

perkiraan-perkiraan yang disesuaikan dengan indikator yang tersedia. 

b. Data sekunder yang dipakai dalam penghitungan Pendapatan Regional yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber baik instansi pemerintah maupun swasta, masih 

ada yang kurang konsisten (tidak sama). 

c. Masih kurang lengkapnya data yang tersedia sehingga berpengaruh dalam 

melakukan estimasi, penggunaan konsep dan definisi. 

d. Data dari beberapa sektor/sub sektor masih merupakan angka sementara, sehingga 

hasil penghitungannya juga menjadi angka sementara. 

e. Untuk menjaga kerahasian data individu dan lemahnya data pokok yang tersedia 

maka pada penyajiannya ada beberapa sub sector digabung dalam satu kelompok 

seperti pada pada sektor industri, sektor perbankan dan pemerintahan 

Meskipun berhadapan dengan kendala-kendala tersebut, usaha untuk perbaikan 

dan penyempurnaan penghitungan PDRB terus dilakukan terutama dalam hal 

melengkapi kelangkaan data dengan cara melakukan survei-survei khusus secara parsial 

ataupun insidensial. 
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3. PDRB KABUPATEN SUMBA TIMUR  

TAHUN 2010-2012 

 

3.1.   Gambaran Umum PDRB Sumba Timur 

Dilihat secara umum, nilai tambah atas dasar harga berlaku yang dihasilkan oleh 

kegiatan sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Sumba Timur dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 PDRB atas dasar harga berlaku mencapai 1,91 

miliar rupiah yang meningkat 13,88 persen dari tahun 2011. Peningkatan nilai PDRB atas 

dasar harga berlaku ini disebabkan oleh peningkatan produksi sektor-sektor ekonomi 

dan juga peningkatan harga yang beredar di pasaran di Kabupaten Sumba Timur. 

Tabel 1.  Nilai PDRB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010-2012,  

Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan Tahun 2012 

 

Lapangan Usaha 

Atas Dasar                   
Harga Berlaku 
(miliar rupiah) 

Atas Dasar                  
Harga Konstan 
(miliar rupiah) 

Laju 
Pertumbuhan 

2012 
(persen) 

Sumber 
Pertumbuhan 

2012 
(persen) 2011 2012 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1.  Pertanian 575,42 668,53 261,94 272,29 3,95 1,38 

2.  Pertambangan dan Penggalian 25,61 26,26 12,44 12,73 2,38 0,04 

3.  Industri Pengolahan 25,35 27,10 10,52 11,23 6,75 0,09 

4.  Listrik, Gas & Air Bersih 4,84 5,42 2,10 2,25 7,40 0,02 

5.  Bangunan 124,92 131,79 59,19 60,29 1,87 0,15 

6. Perdagangan, Hotel & Restoran 375,00 411,47 135,30 143,61 6,14 1,11 

7.  Pengangkutan & Komunikasi 70,79 72,78 45,90 46,65 1,63 0,10 

8.  Keuangan, Persewaan & Jasa   
Perusahaan 

66,87 75,10 27,06 29,45 8,83 0,32 

9.  Jasa-Jasa 412,61 496,38 196,00 209,78 7,04 1,83 

PDRB 1 681,41 1 914,84 750,44 788,29 5,04 5,04 
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Nilai PDRB Sumba Timur atas dasar harga konstan tahun 2012 mencapai 788 

miliar rupiah, meningkat 5,04 persen dari tahun sebelumnya. Peningkatan nilai PDRB 

atas dasar harga konstan tersebut juga menunjukkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

5,04 persen, dimana laju pertumbuhan ekonomi terbesar Sumba Timur adalah sektor 

jasa-jasa, sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor hotel dan sektor keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan yang masing-masing pertumbuhannya sebesar 7,04 

persen, 7,40 persen dan 8,83 persen, sementara sektor pengangkutan dan komunikasi 

mengalami laju pertumbuhan yang paling lambat yaitu sebesar 1,63 persen. 

Gambar 1. Nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Konstan  

2010-2012 (miliar rupiah) 

 

 

 

Bila dibandingkan dengan nilai tambah yang dihasilkan oleh sektor-sektor 

perekonomian seluruh kabupaten di Nusa tenggara Timur (NTT), PDRB Sumba Timur 

hanya menyumbangkan nilai tambah sekitar 5,42 persen tahun 2012, sementara bila 

dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, Sumba Timur menyumbangkan nilai 

tambah sebesar 0,02 persen. Laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku Sumba 

Timur tahun 2012 cukup memuaskan dimana nilainya untuk tahun 2012 melebihi laju 

pertumbuhan NTT. 
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Tabel 2. Nilai PDRB dan Pertumbuhan PDRB Sumba Timur, NTT dan PDB Indonesia 

Atas Dasar Harga Berlaku, 2010-2012  

Tahun Sumba Timur NTT Indonesia 

PDRB 
(juta rupiah) 

Pertumbuhan 
(persen) 

PDRB 
(juta rupiah) 

Pertumbuhan 
(persen) 

PDB 
(triliun rupiah) 

Pertumbuhan 
(persen) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

2010 1 473 646 12,91 27 746 332 14,75 6 446,9 14,99 

2011 1 681 414 14,10 31 221 528 12,52 7 422,8 15,14 

2012 1 914 843 13,88 35 253 360 12,91 8 241,9 11,03 

 

3.2. Struktur Ekonomi 

  Struktur PDRB atau struktur ekonomi Sumba Timur merupakan gambaran dari 

komposisi seluruh kegiatan produksi barang dan jasa yang dilakukan di wilayah Sumba 

TImur, dimana bila terdapat perubahan struktur produksi akan menyebabkan 

pergeseran struktur ekonomi. Distribusi persentase nilai tambah bruto sektoral 

merupakan salah satu indikator untuk melihat struktur perekonomian, juga untuk 

mengamati sektor unggulan di Sumba Timur. 

  Sektor pertanian masih merupakan sektor dominan yang memegang peranan 

penting dalam struktur perekonomian Sumba Timur, mengingat sebagian besar 

penduduk masih bermata pencaharian sebagai petani. Selain sektor pertanian, sektor 

jasa-jasa serta sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor-sektor 

dominan yang menopang struktur perekonomian.  

Setelah sempat mengalami penurunan pada tahun sebelumnya karena gagal 

panen, kontribusi sektor pertanian tahun 2012 kembali meningkat. Meskipun 

merupakan sektor yang memegang peranan terbesar dalam struktur perekonomian 

Sumba Timur, namun kontribusi sektor pertanian tidak mampu selamanya bertahan di 

puncak. Posisinya mulai terdesak oleh sektor dominan lainnya seperti sektor jasa-jasa 

dan sektor perdagangan, hotel dan restoran yang kontribusinya meskipun berfluktuasi, 

namun nilainya selalu menyaingi kontribusi sektor pertanian. Banyaknya pendatang luar 
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daerah yang berdomisili di Sumba Timur dan memilih sektor perdagangan dan jasa-jasa 

sebagai mata pencaharian menjadi salah satu faktor meningkatnya peranan sektor 

tersebut di Sumba Timur. 

Gambar 2. Peranan Sektor-Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Sumba Timur,  

2010-2012 (persen) 

 

3.3. Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi 

  Meskipun bukan satu-satunya indikator keberhasilan pembangunan, namun 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang dapat digunakan 

untuk menilai tingkat kemajuan pembangunan di Sumba Timur. Bila dilihat dari Tabel 3, 

terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Sumba Timur dalam tiga tahun terakhir terus 

mengalami peningkatan dan pada tahun 2012 mencapai angka lima persen. Selama 

periode 2010-2012, pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 5,04 persen 

dan terendah pada tahun 2010 sebesar 4,83 persen. Adapun sektor yang mengalami 

pertumbuhan ekonomi tertinggi tahun 2012 adalah sector keuangan, persewaan dan 

jasa perusahaan dimana pertumbuhannya mencapai 8,83 persen sementara 

pertumbuhan ekonomi terendah pada sektor pengangkutan dan komunikasi yang hanya 

mencapai 1,63 persen. 

  Selama tahun 2012, terlihat bahwa empat sektor perekonomian mengalami 

percepatan pertumbuhan, lima sektor lainnya mengalami perlambatan pertumbuhan 
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ekonomi. Turunnya tingkat pertumbuhan bukan berarti sektor-sektor tersebut 

mengalami kemunduran, namun hal tersebut menunjukkan bahwa sektor yang 

bersangkutan tetap mengalami pertumbuhan positif meski tak sebesar pertumbuhan 

tahun sebelumnya. Sektor yang mengalami percepatan pertumbuhan tertinggi adalah 

sektor industri pengolahan sebesar 6,56 poin, sedangkan sektor yang perlambatannya 

terbesar adalah sektor listrik, gas dan air bersih sebanyak 0,66 poin. 

  Bila dilihat per sektor (tabel 1), terdapat tiga sektor dominan yang menjadi 

sumber ( source of growth)  paling besar terhadap pertumbuhan ekonomi Sumba Timur 

sebesar 5,04 persen, yaitu sektor pertanian, sektor jasa-jasa, dan sektor perdagangan, 

hotel dan restoran, yang memberikan share masing-masing 1,38 persen, 1,83 persen 

dan 1,11 persen. Kondisi ini mengandung arti bahwa peningkatan pertumbuhan ketiga 

sektor tersebut akan lebih berdampak signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

Sumba Timur dibandingkan sektor lainnya yang hanya memberikan share di bawah satu 

persen bagi pertumbuhan ekonomi. 

Tabel 3. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan, 2010-2012 (persen) 

Lapangan Usaha 2010 2011 2012 

(1) (2) (3) (4) 

1.  Pertanian 2,44 3,76 3,95 

2.  Pertambangan dan Penggalian 2,25 2,44 2,38 

3.  Industri Pengolahan 1,35 0,19 6,75 

4.  Listrik, Gas & Air Bersih 7,61 8,06 7,40 

5.  Bangunan 0,65 0,33 1,87 

6. Perdagangan, Hotel & Restoran 8,61 6,41 6,14 

7.  Pengangkutan & Komunikasi 3,89 2,26 1,63 

8.  Keuangan, Persewaan & Jasa   Perusahaan 6,84 7,81 8,83 

9.  Jasa-Jasa 7,47 7,47 7,04 

PDRB 4,83 4,88 5,04 
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Laju inflasi Sumba Timur tahun 2010-2012 yang diperoleh dari indeks implisit 

PDRB Sumba Timur menunjukkan bahwa inflasi PDRB Sumba Timur tahun 2012 

mengalami penurunan, dari 8,79 persen tahun 2011 menjadi 8,41 persen pada tahun 

2012. Menurunnya laju inflasi menunjukkan bahwa pengaruh kenaikan harga pada 

peningkatan nilai PDRB atas dasar harga berlaku sedikit berkurang, meskipun masih 

tetap tinggi. 

Gambar 3. Laju Inflasi PDRB Sumba Timur, 2010-2012 (persen) 

 

3.4. PDRB Per Kapita Sumba Timur 

   PDRB Per Kapita menjadi cerminan dari rata-rata pendapatan yang diterima oleh 

setiap penduduk selama satu tahun karena merupakan perbandingan antara PDRB 

dengan jumlah penduduk sehingga dapat dikatakan sebagai ukuran relatif kesejahteraan 

penduduk suatu daerah. Jumlah penduduk yang digunakan dalam penghitungan PDRB 

per kapita ini adalah jumlah penduduk pertengahan tahun. 

  Nilai PDRB per kapita Sumba Timur menunjukkan kenaikan tiap tahunnya baik itu 

atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan, yang menunjukkan bahwa 

pendapatan penduduk Sumba Timur selalu meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2012 

PDRB per kapita penduduk Sumba Timur sebesar 8,1 juta rupiah, dengan jumlah 

penduduk pertengahan tahun 2012 sebanyak 236 386 jiwa (hasil proyeksi Sensus 
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Penduduk 2010). Namun perlu diingat bahwa kenaikan PDRB per kapita atas dasar harga 

berlaku ini juga dipengaruhi oleh kenaikan harga barang dan jasa (inflasi) selain 

kenaikan produksi.  

Gambar 4. Nilai PDRB Per Kapita Sumba Timur, 2010-2012 (juta rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2010 2011 2012

6.47

7.24

8.1

3.14
3.23 3.34

ADHB

ADHK

http
://

su
m

bat
im

urk
ab

.b
ps.

go.id



PDRB Kabupaten Sumba Timur Tahun 2010-2012  14 

 

 

4. P E N U T U P 

 

4.1.     Kesimpulan 

   Secara umum, nilai tambah atas dasar harga berlaku yang dihasilkan oleh 

kegiatan sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Sumba Timur dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh peningkatan produksi sektor-sektor 

ekonomi dan juga peningkatan harga yang beredar di pasaran di Kabupaten Sumba 

Timur. Pada tahun 2012 PDRB atas dasar harga berlaku mencapai 1,91 miliar rupiah 

yang meningkat 13,88 persen dari tahun 2011. 

   Peningkatan juga terjadi pada nilai PDRB atas dasar harga konstan yang 

mencapai 788 miliar rupiah tahun 2012, meningkat 5,04 persen dari tahun sebelumnya 

yang juga menunjukkan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,04 persen. Sektor jasa-jasa, 

sektor pertanian dan sektor perdagangan, hotel dan restoran yang memiliki laju 

pertumbuhan terbesar merupakan sektor-sektor dominan yang memberikan andil besar 

dalam pertumbuhan ekonomi Sumba Timur. 

   Meskipun bukan menjadi cerminan kesejahteraan masyarakat, namun PDRB per 

kapita Sumba Timur yang tiap tahunnya mengalami peningkatan dan mencapai 8,1 juta 

rupiah tahun 2012 dapat menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan 

ekonomi di Sumba Timur. 

    

4.2.  Saran 

 Dalam membuat kebijakan, Pemerintah Daerah Sumba Timur harus memberikan 

perhatian terhadap sektor-sektor selain tiga sektor dominan yang memberikan andil 

besar dalam struktur perekonomian Sumba Timur sangat diperlukan, agar tidak terjadi 

ketimpangan dalam struktur perekonomian Sumba Timur.  
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 Kelengkapan dan akurasi data sangat diperlukan untuk mempertajam analisis 

bagi pengambil keputusan sehingga dapat mengambil kebijakan-kebijakan dengan 

tepat. Oleh karena itu, dukungan serta kerjasama dari pihak-pihak terkait sangat 

diharapkan dengan memberikan data-data yang diperlukan dalam penghitungan PDRB 

Sumba Timur untuk meningkatkan kualitas penghitungan PDRB Kabupaten Sumba Timur 

berikutnya. 
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TABEL 1 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA 
TAHUN 2010-2012 (JUTA RUPIAH) 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

493 527,92   575 420,56   668 529,27 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

226 030,19   253 422,98 312 913,13 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

19 172,05   30 294,89 40 238,61 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

210 529,49   246 578,17 263 658,32 

    d. Kehutanan 
 

446,75   452,20 460,79 

    e. Perikanan 
 

37 349,43   44 672,32 51 258,41 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

24 076,39   25 608,00   26 262,73 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

24 377,46   25 353,83   27 102,00 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

4 200,48   4 836,16   4 423,76 

    a. Listrik 
 

3 483,66   4 056,29   4 607,86 

    c. Air Bersih 
 

716,82   779,87   815,91 

 5. BANGUNAN 
 

122 860,78   124 924,92   131 794,56 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

345 633,87   374 997,27   411 466,72 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

341 759,22   370 384,80   405 805,05 

    b. Hotel                
 

1 388,65   1 456,84   1 710,36 

    c. Restoran 
 

2 486,00   3 155,63   3 951,31 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

68 489,51   70 794,60   72 784,51 

    a. Pengangkutan 
 

58 627,54   60 589,89   61 948,64 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

42 999,25   43 520,14   44 295,33 

       2. Angkutan Laut 
 

6 698,44   6 866,77   7 028,31 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

882,05   963,75   1 034,14 

       4. Angkutan Udara 
 

1 160,23   2 286,97   2 534,88 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

6 887,56   6 952,26   7 055,98 

    b. Komunikasi 
 

9 861,97   10 204,71   10 835,87 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

58 765,52   66 866,41   75 102,11 

    a. Bank 
 

37 680,17   43 130,00   49 631,23 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

7 278,29   9 219,96   10 173,77 

    c. Sewa Bangunan 
 

11 989,81   12 481,56   12 915,44 

    d. Jasa Perusahaan 
 

1 817,24   2 034,90   2 381,67 

 9. JASA-JASA 
 

331 713,63   412 612,52   496 377,88 

    a. Pemerintahan Umum 
 

209 920,47   271 021,60   334 178,63 

    b. Swasta 
 

121 793,16   141 590,92   162 199,25 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

53 956,44   70 574,26   85 794,26 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

42,81   62,18   78,56 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

67 793,91   70 954,49   76 326,43 

PDRB DENGAN MIGAS   1 473 645,55   1 681 414,28   1 914 843,53 

PDRB TANPA MIGAS   1 473 645,55   1 681 414,28   1 914 843,53 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 2 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 

TAHUN 2010-2012 (JUTA RUPIAH) 
 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

252 455,50   261 944,47   272 287,31 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

118 081,52   123 711,83   130 138,51 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

10 277,11   10 828,56   11 373,24 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

105 565,79   108 372,74   111 287,97 

    d. Kehutanan 
 

380,53   383,34   386,45 

    e. Perikanan 
 

18 150,55   18 648,00   19 101,15 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

12 142,84   12 438,54   12 734,58 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

10 496,77   10 516,68   11 226,64 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

1 941,00   2 097,43   2 252,60 

    a. Listrik 
 

1 620,74   1 772,08   1 921,82 

    b. Air Bersih 
 

320,27   325,35   330,78 

 5. BANGUNAN 
 

58 995,94   59 188,01   60 295,17 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

127 156,18   135 303,13   143 613,85 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

125 347,07   133 328,00   141 527,67 

    b. Hotel                
 

694,13   710,01   728,33 

    c. Restoran 
 

1 114,98   1 265,12   1 357,85 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

44 892,20   45 904,55   46 653,06 

    a. Pengangkutan 
 

39 116,19   40 016,13   40 606,25 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

31 040,61   31 299,91   31 672,38 

       2. Angkutan Laut 
 

3 819,34   3 882,58   3 966,06 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

331,71   347,22   362,95 

       4. Angkutan Udara 
 

600,62   1 133,61   1 211,83 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

3 323,92   3 352,80   3 393,03 

    b. Komunikasi 
 

5 776,01   5 888,42   6 046,82 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

25 099,92   27 059,92   29 450,34 

    a. Bank 
 

14 142,93   15 711,08   17 748,81 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

3 937,59   4 175,40   4 364,13 

    c. Sewa Bangunan 
 

6 274,75   6 427,75   6 587,16 

    d. Jasa Perusahaan 
 

744,66   745,70   750,25 

 9. JASA-JASA 
 

182 374,23   195 990,91   209 781,24 

    a. Pemerintahan Umum 
 

109 720,64   121 119,00   132 649,53 

    b. Swasta 
 

72 653,59   74 871,91   77 131,71 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

39 267,65   39 971,24   41 026,48 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

20,97   23,93   25,24 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

33 364,97   34 876,74   36 079,99 

PDRB DENGAN MIGAS   715 554,59   750 443,64   788 294,80 

PDRB TANPA MIGAS   715 554,59   750 443,64   788 294,80 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 3 
DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

ATAS DASAR HARGA BERLAKU  MENURUT LAPANGAN USAHA 
TAHUN 2010-2012 (PERSEN) 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

33,49   34,22   34,91 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

15,34   15,07 16,34 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

1,30   1,80 2,10 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

14,29   14,66 13,77 

    d. Kehutanan 
 

0,03   0,03 0,02 

    e. Perikanan 
 

2,53   2,66 2,68 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

1,63   1,52   1,37 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

1,65   1,51   1,42 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

0,29   0,29   0,28 

    a. Listrik 
 

0,24   0,24   0,24 

    b. Air Bersih 
 

0,05   0,05   0,04 

 5. BANGUNAN 
 

8,34   7,43   6,88 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

23,45   22,30   21,49 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

23,19   22,03   21,19 

    b. Hotel                
 

0,09   0,09   0,09 

    c. Restoran 
 

0,17   0,19   0,21 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

4,65   4,21   3,80 

    a. Pengangkutan 
 

3,98   3,60   3,24 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

2,92   2,59   2,31 

       2. Angkutan Laut 
 

0,45   0,41   0,37 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

0,06   0,06   0,05 

       4. Angkutan Udara 
 

0,08   0,14   0,13 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

0,47   0,41   0,37 

    b. Komunikasi 
 

0,67   0,61   0,57 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

3,99   3,98   3,92 

    a. Bank 
 

2,56   2,57   2,59 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

0,49   0,55   0,53 

    c. Sewa Bangunan 
 

0,81   0,74   0,67 

    d. Jasa Perusahaan 
 

0,12   0,12   0,12 

 9. JASA-JASA 
 

22,51   24,54   25,92 

    a. Pemerintahan Umum 
 

14,24   16,12   17,45 

    b. Swasta 
 

8,26   8,42   8,47 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

3,66   4,20   4,48 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

0,00   0,00   0,00 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

4,60   4,22   3,99 

PDRB DENGAN MIGAS   100,00   100,00   100,00 

PDRB TANPA MIGAS   100,00   100,00   100,00 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 4 
DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 
TAHUN 2010-2012 (PERSEN) 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

35,28   34,91   34,54 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

16,50   16,49 16,51 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

1,44   1,44 1,44 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

14,75   14,44 14,12 

    d. Kehutanan 
 

0,05   0,05 0,05 

    e. Perikanan 
 

2,54   2,48 2,42 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

1,70   1,66   1,62 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

1,47   1,40   1,42 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

0,27   0,28   0,29 

    a. Listrik 
 

0,23   0,24   0,24 

    b. Air Bersih 
 

0,04   0,04   0,04 

 5. BANGUNAN 
 

8,24   7,89   7,65 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

17,77   18,03   18,22 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

17,52   17,77   17,95 

    b. Hotel                
 

0,10   0,09   0,09 

    c. Restoran 
 

0,16   0,17   0,17 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

6,27   6,12   5,92 

    a. Pengangkutan 
 

5,47   5,33   5,15 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

4,34   4,17   4,02 

       2. Angkutan Laut 
 

0,53   0,52   0,50 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

0,05   0,05   0,05 

       4. Angkutan Udara 
 

0,08   0,15   0,15 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

0,46   0,45   0,43 

    b. Komunikasi 
 

0,81   0,78   0,77 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

3,51   3,61   3,74 

    a. Bank 
 

1,98   2,09   2,25 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

0,55   0,56   0,55 

    c. Sewa Bangunan 
 

0,88   0,86   0,84 

    d. Jasa Perusahaan 
 

0,10   0,10   0,10 

 9. JASA-JASA 
 

25,49   26,12   26,61 

    a. Pemerintahan Umum 
 

15,33   16,14   16,83 

    b. Swasta 
 

10,15   9,98   9,78 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

5,49   5,33   5,20 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

0,00   0,00   0,00 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

4,66   4,65   4,58 

PDRB DENGAN MIGAS   100,00   100,00   100,00 

PDRB TANPA MIGAS   100,00   100,00   100,00 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara  
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TABEL 5 
LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

 ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA  
TAHUN 2010 – 2012 (PERSEN) 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

9,31   16,59   16,18 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

8,74   12,12 23,47 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

8,86   58,02 32,82 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

10,28   17,12 6,93 

    d. Kehutanan 
 

7,64   1,22 1,90 

    e. Perikanan 
 

7,65   19,61 14,74 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

10,57   6,36   2,56 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

9,39   4,01   6,90 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

13,82   15,13   12,15 

    a. Listrik 
 

15,44   16,44   13,60 

    b. Air Bersih 
 

6,54   8,80   4,62 

 5. BANGUNAN 
 

3,64   1,68   5,50 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

20,70   8,50   9,73 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

20,83   8,38   9,56 

    b. Hotel                
 

5,09   4,91   17,40 

    c. Restoran 
 

13,33   26,94   25,21 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

6,99   3,37   2,81 

    a. Pengangkutan 
 

6,61   3,35   2,24 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

6,59   1,21   1,78 

       2. Angkutan Laut 
 

5,48   2,51   2,35 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

9,25   9,26   7,30 

       4. Angkutan Udara 
 

16,59   97,11   10,84 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

5,96   0,94   1,49 

    b. Komunikasi 
 

9,37   3,48   6,18 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

16,89   13,79   12,32 

    a. Bank 
 

20,24   14,46   15,07 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

16,18   26,68   10,35 

    c. Sewa Bangunan 
 

8,34   4,10   3,48 

    d. Jasa Perusahaan 
 

13,07   11,98   17,04 

 9. JASA-JASA 
 

15,71   24,39   20,30 

    a. Pemerintahan Umum 
 

17,81   29,11   23,30 

    b. Swasta 
 

12,25   16,26   14,55 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

20,66   30,80   21,57 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

13,75   45,22   26,35 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

6,34   4,66   7,57 

PDRB DENGAN MIGAS   12,91   14,10   13,88 

PDRB TANPA MIGAS   12,91   14,10   13,88 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 6 
LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

 ATAS DASAR HARGA KONSTAN MENURUT LAPANGAN USAHA  
TAHUN 2010 – 2012 (PERSEN) 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

2,44   3,76   3,95 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

1,90   4,77 5,19 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

4,58   5,37 5,03 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

2,80   2,66 2,69 

    d. Kehutanan 
 

0,86   0,74 0,81 

    e. Perikanan 
 

2,78   2,74 2,43 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

2,25   2,44   2,38 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

1,35   0,19   6,75 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

7,61   8,06   7,40 

    a. Listrik 
 

8,90   9,34   8,45 

    b. Air Bersih 
 

1,55   1,59   1,67 

 5. BANGUNAN 
 

0,65   0,33   1,87 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

8,61   6,41   6,14 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

8,69   6,37   6,15 

    b. Hotel                
 

2,37   2,29   2,58 

    c. Restoran 
 

4,66   13,47   7,33 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

3,89   2,26   1,63 

    a. Pengangkutan 
 

3,29   2,30   1,47 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

3,12   0,84   1,19 

       2. Angkutan Laut 
 

3,59   1,66   2,15 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

5,20   4,68   4,53 

       4. Angkutan Udara 
 

7,37   88,74   6,90 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

3,69   0,87   1,20 

    b. Komunikasi 
 

8,08   1,95   2,69 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

6,84   7,81   8,83 

    a. Bank 
 

10,15   11,09   12,97 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

3,64   6,04   4,52 

    c. Sewa Bangunan 
 

2,64   2,44   2,48 

    d. Jasa Perusahaan 
 

0,47   0,14   0,61 

 9. JASA-JASA 
 

7,47   7,47   7,04 

    a. Pemerintahan Umum 
 

8,12   10,39   9,52 

    b. Swasta 
 

6,49   3,05   3,02 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

8,60   1,79   2,64 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

5,22   14,09   5,47 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

4,11   4,53   3,45 

PDRB DENGAN MIGAS   4,83   4,88   5,04 

PDRB TANPA MIGAS   4,83   4,88   5,04 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 7 
INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

 ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA  
TAHUN 2010 – 2012 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

243,02   283,35   329,20 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

238,44   267,33 330,09 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

251,74   397,79 528,36 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

250,47   293,36 313,68 

    d. Kehutanan 
 

109,40   110,74 112,84 

    e. Perikanan 
 

230,48   275,67 316,31 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

255,61   271,87   278,82 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

336,24   349,71   373,82 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

469,83   540,94   606,66 

    a. Listrik 
 

558,87   650,74   739,22 

    b. Air Bersih 
 

264,81   288,10   301,41 

 5. BANGUNAN 
 

243,67   247,77   261,39 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

507,78   550,92   604,50 

    b. Hotel                
 

280,33   294,10   606,58 

    c. Restoran 
 

370,07   469,75   345,28 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

267,20   276,19   588,20 

    a. Pengangkutan 
 

246,49   254,74   283,95 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

226,03   228,77   232,85 

       2. Angkutan Laut 
 

350,39   359,19   367,64 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

598,19   653,59   701,33 

       4. Angkutan Udara 
 

263,44   519,28   575,56 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

304,47   307,33   311,92 

    b. Komunikasi 
 

533,88   552,43   586,60 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

417,36   474,89   533,38 

    a. Bank 
 

610,31   698,58   803,88 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

242,14   306,74   338,47 

    c. Sewa Bangunan 
 

273,44   284,66   294,55 

    d. Jasa Perusahaan 
 

352,25   394,44   461,65 

 9. JASA-JASA 
 

436,37   542,79   652,98 

    a. Pemerintahan Umum 
 

451,71   583,19   719,09 

    b. Swasta 
 

412,23   479,24   549,00 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

370,10   484,09   588,48 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

250,46   363,72   459,60 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

453,51   474,66   510,59 

PDRB DENGAN MIGAS   323,98   369,66   420,98 

PDRB TANPA MIGAS   323,98   369,66   420,98 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 8 
INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

 ATAS DASAR HARGA KONSTAN MENURUT LAPANGAN USAHA  
TAHUN 2010 – 2012 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

124,31   128,99   134,08 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

124,56   130,50 137,28 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

134,94   142,19 149,34 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

125,59   128,93 132,40 

    d. Kehutanan 
 

93,19   93,88 94,64 

    e. Perikanan 
 

112,01   115,08 117,87 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

128,92   132,06   135,20 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

144,78   145,06   154,85 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

217,11   234,60   251,96 

    a. Listrik 
 

260,01   284,29   308,31 

    b. Air Bersih 
 

118,31   120,19   122,20 

 5. BANGUNAN 
 

117,01   117,39   119,59 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

186,81   198,78   210,99 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

187,36   199,29   211,55 

    b. Hotel                
 

140,13   143,33   147,03 

    c. Restoran 
 

165,98   188,33   202,13 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

175,14   179,09   182,01 

    a. Pengangkutan 
 

164,46   168,24   170,72 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

163,17   164,53   166,49 

       2. Angkutan Laut 
 

199,78   203,09   207,46 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

224,96   235,48   246,14 

       4. Angkutan Udara 
 

136,38   257,40   275,16 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

146,94   148,21   149,99 

    b. Komunikasi 
 

312,68   318,77   327,34 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

178,26   192,18   209,16 

    a. Bank 
 

229,07   254,47   287,48 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

131,00   138,91   145,19 

    c. Sewa Bangunan 
 

143,10   146,59   150,23 

    d. Jasa Perusahaan 
 

144,34   144,54   145,43 

 9. JASA-JASA 
 

239,91   257,82   275,97 

    a. Pemerintahan Umum 
 

236,10   260,63   285,44 

    b. Swasta 
 

245,91   253,42   261,07 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

269,35   274,17   281,41 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

122,68   139,96   147,65 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

223,20   233,31   241,36 

PDRB DENGAN MIGAS   157,31   164,98   173,31 

PDRB TANPA MIGAS   157,31   164,98   173,31 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 9 
INDEKS IMPLISIT PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SUMBA TIMUR 

  MENURUT LAPANGAN USAHA  
TAHUN 2010 – 2012 

 

LAPANGAN USAHA   2010 2011*) 2012**) 

(1) 
 

(2) (3) (4) 

 1. PERTANIAN 
 

195,49   219,67   245,52 

    a. Tanaman Bahan Makanan 
 

191,42   204,85 240,45 

    b. Tanaman Perkebunan 
 

186,55   279,77 353,80 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 
 

199,43   227,53 236,92 

    d. Kehutanan 
 

117,40   117,96 119,24 

    e. Perikanan 
 

205,78   239,56 268,35 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
 

198,28   205,88   206,23 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 

232,24   241,08   241,41 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 
 

216,41   230,58   240,78 

    a. Listrik 
 

214,94   228,90   239,77 

    b. Air Bersih 
 

223,82   239,70   246,66 

 5. BANGUNAN 
 

208,25   211,06   218,58 

 6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 
 

271,82   277,15   286,51 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 
 

272,65   277,80   286,73 

    b. Hotel                
 

200,06   205,19   234,83 

    c. Restoran 
 

222,96   249,43   291,00 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 

152,56   154,22   156,01 

    a. Pengangkutan 
 

149,88   151,41   152,56 

       1. Angkutan Jalan Raya   
 

138,53   139,04   139,85 

       2. Angkutan Laut 
 

175,38   176,86   177,21 

       3. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 
 

265,91   277,56   284,93 

       4. Angkutan Udara 
 

193,17   201,74   209,18 

       5. Jasa Penunjang Angkutan 
 

207,21   207,36   207,95 

    b. Komunikasi 
 

170,74   173,30   179,20 

 8. KEU. PERSEWAAN, & JASA PERUSAHAAN 
 

234,13   247,10   255,01 

    a. Bank 
 

266,42   274,52   279,63 

    b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
 

184,84   220,82   233,12 

    c. Sewa Bangunan 
 

191,08   194,18   196,07 

    d. Jasa Perusahaan 
 

244,04   272,88   317,45 

 9. JASA-JASA 
 

181,89   210,53   236,62 

    a. Pemerintahan Umum 
 

191,32   223,76   251,93 

    b. Swasta 
 

167,64   189,11   210,29 

       1. Sosial Kemasyarakatan 
 

137,41   176,56   209,12 

       2. Hiburan & Rekreasi 
 

204,15   259,87   311,28 

       3. Perorangan & Rumahtangga 
 

203,19   203,44   211,55 

PDRB DENGAN MIGAS   205,94   224,06   242,91 

PDRB TANPA MIGAS   205,94   224,06   242,91 

*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 10 

PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA PER KAPITA 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

TAHUN 2010 - 2012 
 

PERINCIAN 2010 2011*) 2012**) 

(1) (2) (3) (4) 

 

1. ADHB 
   

A. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 1 473 646 1 681 414 1.914.844 

B. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

67 292 76 936 87 617 

C. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 1 406 353 1 604 478 1 827 226 

D. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

19 902 22 926 24 914 

E. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

1 386 451 1 581 552 1 802 313 

F. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

227 732 232 237 236 386 

G. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 6 470 964 7 240 079 8 100 495 

H. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 6 088 081 6 810 079 7 624 447 

    

2. ADHK    

A. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 715 555 750 444 788 295 

B. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

32 675 34 338 36 070 

C. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 682 880 716 106 752 225 

D. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

9 664 10 232 10 256 

E. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

673 216 705 874 741 969 

F. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

227 732 232 237 236 386 

G. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 3 142 091 3 231 370 3 334 778 

H. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 2 956 175 3 039 454 3 138 801 

    
*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 11 
LAJU PERTUMBUHAN PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA PER KAPITA 

KABUPATEN SUMBA TIMUR 
TAHUN 2010 – 2012 (PERSEN) 

 

PERINCIAN 2010 2011*) 2012**) 

(1) (2) (3) (4) 

 

1. ADHB 
   

A. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 12,91 14,10 13,88 

B. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

13,39 14,33 13,88 

C. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 12,89 14,09 13,88 

D. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

17,95 15,19 8,67 

E. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

12,82 14,07 13,96 

F. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

1,80 1,98 1,79 

G. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 10,91 11,89 11,88 

H. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 10,82 11,86 11,96 

    

2. ADHK    

A. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 4,83 4,88 5,04 

B. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

5,27 5,09 5,04 

C. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 4,81 4,87 5,04 

D. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

9,51 5,88 0,24 

E. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

4,75 4,85 5,11 

F. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

1,80 1,98 1,79 

G. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 2,98 2,84 3,20 

H. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 2,89 2,82 3,27 

    
*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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TABEL 12 
INDEKS PERKEMBANGAN PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA PER KAPITA 

KABUPATEN SUMBA TIMUR 
TAHUN 2010 – 2012 

 

PERINCIAN 2010 2011*) 2012**) 

(1) (2) (3) (4) 

 

1. ADHB 
   

I. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 323,98 369,66 420,98 

J. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

361,25 413,02 470,36 

K. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 322,39 367,80 418,87 

L. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

529,87 610,37 663,30 

M. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

320,58 365,70 416,74 

N. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

119,58 121,94 124,12 

O. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 270,94 303,14 339,17 

P. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 268,10 299,90 335,76 

    

2. ADHK    

I. PDRB AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 157,31 164,98 173,31 

J. DIKURANGI PENYUSUTAN BARANG MODAL 
(Juta Rupiah) 

175,41 184,34 193,64 

K. PDRN AD HARGA PASAR (Juta Rupiah) 156,54 164,16 172,44 

L. DIKURANGI PAJAK TAK LANGSUNG NETTO 
(Juta Rupiah) 

257,29 272,42 273,06 

M. PDRN AD BIAYA FAKTOR=PENDAPATAN  
REGIONAL (Juta  Rupiah) 

155,67 163,22 171,56 

N. JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 
(Orang) 

119,58 121,94 124,12 

O. PDRB ADH PASAR PERKAPITA (Rupiah) 131,56 135,30 139,63 

P. PENDAPATAN REGIONAL PER KAPITA (Rupiah) 130,18 133,85 138,22 

    
*) Angka Sementara 
**) Angka Sangat Sementara 
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